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 ABSTRACT 

Covid 19 is a virus that can change global conditions in order to stay at home. Education and learning policies are 
also carried out at home, so-called home study. It is stressful for students, teachers and parents. The stress faced by 
students in online learning not only leaves them vulnerable to stress, but also diminishes their motivation to learn. 
The objective of this study was to determine the students' level of stress and motivation for online learning and to 
analyse the relationship between them. The method used as a cross-sectional with the last grade students of 
elementary school as population which is located in South Banyuwangi, the sample was taken by purposive sampling 
technique and it was obtained 55 students as respondents. Collection of data used in the ESSA questionnaire for stress 
level and questionnaire on motivation to learn. The statistical test used in this study was Spearman's Rank, which was 
analysed using an apparatus with ρ 0.05. The results revealed that 80% of students had no stress and 83.6% had very 
strong motivation to learn. Statistical analysis of rank-spearman obtained ρ value = 0.011 with ρ value of <0.05, there 
was a significant correlation between stress levels and learning motivation in online learning with a close correlation 
score was 0,341 which was categorized as low correlation closeness. Positive parenting support and support is one 
factor that can reduce stress and increase student motivation to learn. 
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INTISARI 
Pendahuluan Covid 19 merupakan virus yang mampu merubah 
kondisi dunia menjadi stay at home. Kebijakan dalam kegiatan 
belajar mengajar juga dilakukan dari rumah, yang kemudian disebut 
dengan istilah study for home. Hal ini menjadi stresor tersendiri bagi 
siswa, guru dan orang tua. Dimana hal tersebut menyebabkan siswa 
rentan stres mengalami penurunan motivasi belajar. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui tingkat stres dan motivasi anak 
menghadapi pembelajaran daring serta menganalisis hubungan 
keduanya. Metode dalam penelitian ini adalah Cross Sectional, 
dengan populasi adalah siswa SD tingkat akhir pada salah satu 
sekolah dasar yang terletak di Banyuwangi Selatan, dengan teknik 
Purposive Sampling diperoleh responden 55 siswa. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner tingkat stres ESSA dan kuesioner 
motivasi belajar. Uji statistik yang digunakan adalah Rank 
Spearman, ρ 0,05. Hasil penelitian didapatkan bahwa 80% siswa 
tidak mengalami stres dan 83,6% memiliki motivasi belajar sangat 
tinggi. Analisis statistik rank-spearman, diperoleh nilai ρ value = 
0,011 dengan nilai ρ <0,05 artinya, terdapat hubungan yang 
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signifikan antara tingkat stres dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring, dengan keeratan 
hubungan diperoleh nilai 0,341 yang masuk dalam kategori keeratan hubungan rendah. Kesimpulan bahwa 
semakin tinggi motivasi belajar, maka tingkat stres dari siswa tersebut semakin rendah. Adanya pendampingan 
maupun dukungan orang tua yang positif merupakan faktor yang dapat mengurangi stres siswa serta 
meningkatkan motivasi belajar anak. 
 
Kata kunci: Covid-19, Motivasi Belajar, Stres Siswa 
 
PENDAHULUAN 

Corona Virus Disease 2019 muncul pada 
akhir 2019 yang diawali dari China kemudian 
menyebar ke seluruh dunia.  Pada awal Maret 
2020, virus tersebut masuk ke Indonesia dan 
sampai dengan 30 April 2021 kasus terkonfirmasi 
Covid 19 sebanyak 5.500.000 kasus. Pada tahun 
2020 ASEAN Children Forum (ACF) telah 
melaksanakan survei dengan hasil bahwa 
kejenuhan dan stres sering oleh mayoritas anak, 
termasuk di Indonesia. Survei ini bertujuan guna 
mendapatkan potret kesehatan mental anak 
semasa pandemi sebagai data ACF 2020. Hasil 
survei menunjukkan bahwa aktivitas terbatas 
yang dialami oleh sebagian besar anak menjadi 
faktor pemicu kebosanan sehingga mengarah 
pada gangguan kesehatan mental. Kesulitan dalam 
pengerjaan tugas sekolah, keinginan bermain dan 
berinteraksi dengan teman sehingga sering kali 
anak menghabiskan waktu di media sosial, hal 
tersebut diakui sebagai faktor yang menyebabkan 
anak menjadi kesepian, terlalu banyak atau terlalu 
sedikit makan dan kesulitan tidur (KPPPA, 2020).  

Kasus Covid-19 di Indonesia didominasi 
oleh kelompok usia produktif. Pada Maret 2021, 
kejadian infeksi virus Corona pada anak usia 
sekolah didapatkan 14% dari total kasus Covid 19 
di Indonesia dengan 82 angka kematian akibat 
Covid-19 berasal dari anak usia 16-18 tahun dan 
selebihnya yaitu pada anak usia sekolah seperti SD 
dan SMP. Menurut Ketua Umum Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) Daeng M. Faqih bahwa Indonesia 
mendapatkan urutan tertinggi di Asia Tenggara 
atau ASEAN dengan kasus kematian anak yang 
disebabkan Covid-19 sebesar 1,7% (CNN 
Indonesia, 2021 dalam (Yuliza, dkk., 2021). Di 
wilayah Jawa Timur terdapat 147.430 kasus dan di 
Banyuwangi sebanyak 6.112 kasus sampai dengan 
30 April 2021. Data dari Dinas Pendidikan 

Banyuwangi bahwa selama tahun 2020 angka 
kejadian stres pada anak akibat pembelajaran 
daring sebanyak 65,6%, dimana pembelajaran 
online ini awalnya mendapatkan respon yang 
positif dari siswa tetapi setelah berlangsung 
beberapa waktu ini siswa mengalami kesulitan. 
Kesulitan tersebut yaitu sinyal yang kurang 
mendukung, terlalu banyak tugas, dan kesulitan 
memahami materi sehingga kesulitan tersebut 
dapat mengakibatkan stres pada anak. Pada studi 
pendahuluan di SDN 2 Genteng yang dilaksanakan 
pada 15 April 2021 secara daring terhadap 10 
siswa, didapatkan hasil bahwa siswa yang 
mengalami stres ringan terdapat 46.7% dan yang 
mengalami stres sedang 53.3%, sedangkan siswa 
– siswi yang mengalami stres berat tidak ada. 

Covid-19 yang masuk ke Indonesia ini 
menimbulkan efek negativ pada beragam sektor, 
mulai dari ekonomi, pendidikan sampai dengan 
kesehatan (Ibrahim, 2020). Pada April 2020, 
pemerintah melalui peraturan Menteri Kesehatan 
mengeluarkan kebijakan dengan membatasi 
kegiatan agama, pendidikan, fasilitas publik, 
tempat kerja, aktivitas kebudayaan, transportasi, 
dan aktivitas yang berhubungan dengan sudut 
pandang pertahanan dan keamanan dengan 
persyaratan yang telah ditentukan bagi daerah 
yang mengusulkan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). Wujud kegiatan PSBB pada kegiatan 
pendidikan adalah dengan melaksanakan proses 
pembelajaran secara daring yaitu melaksanakan 
kegiatan belajar di rumah menggunakan media 
yang efektif. Kemudian kebijakan tersebut dikenal 
dengan Study From Home (SFH), dimana aktivitas 
belajar dilaksanakan secara jarak jauh 
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 
2020).  

Sekolah dan rumah adalah dua lingkungan 
yang terpisah yang menuntut siswa untuk 
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memainkan peran yang berbeda. Adanya 
kebijakan Study From Home (SFH), siswa harus 
melakukan proses belajar tanpa adanya kontak 
fisik dengan guru ataupun dengan teman sebaya. 
Mungkin beberapa siswa termotivasi dalam 
belajar karena sebagai tantangan tersendiri bagi 
mereka, tetapi tidak sedikit pula yang merasa 
kurang termotivasi terhadap kegiatan akademik 
secara jarak jauh (Zaccoletti, dkk., 2020). Dalam 
proses pendidikan seperti ini tidak jarang 
membuat siswa menjadi stres karena 
ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan strategi kegiatan di sekolah. Perlu adanya 
usaha pendidik, bimbingan konseling untuk 
mengantisipasi munculnya stres akademik 
(Barseli, dkk., 2017). Saat berjalannya proses 
pembelajaran daring, siswa mengalami beberapa 
kesulitan dan tertekan akibat tugas-tugas yang 
menumpuk. Kesulitan tersebut antara lain 77,8 % 
tugas dari guru yaitu pemberian tugas dengan 
batasan waktu yang singkat,  37,1% responden 
mempermasalahkan waktu pengerjaan tugas yang 
terbatas sehingga membuat siswa kecapekan, 
sebanyak 42,2 % mengaku kuotanya tidak 
mencukupi, dan 15,6% responden tidak memiliki 
perangkat PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) seperti 
laptop atau handphone dengan klasifikasi yang 
sesuai untuk belajar daring 
(https://news.detik.com, 2020). Dibutuhkan 
adanya bimbingan maupun dorongan dari orang 
tua maupun pendidik sebagai motivator atau 
penggerak guna meningkatkan semangat anak 
untuk bersekolah. Stres akademik yang 
ditimbulkan karena pandemi ini dapat  
menghambat perkembangan anak dalam 
pemahaman materi karena guru tidak 
menyampaikan secara langsung sehingga  
semangat belajar anak menjadi turun dan kurang 
bersosial dengan teman sekelasnya (Jati & 
Sumarni, 2020).  

Oleh sebab itu, hal ini menjadi tantangan 
dalam meningkatkan motivasi belajar menyimak 
dari kebijakan School From Home dimana kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan di rumah tanpa guru 
yang mendampingi serta teman sekelas yang 
biasanya menjadi rekan belajar, sehingga hal 

tersebut dapat menjadikan anak kurang 
termotivasi dan semangat dalam belajarnya. 
Kurangnya sosialisasi, penampingan dan 
banyaknya tugas yang harus dikerjakan juga dapat 
menimbulka stress bagi siswa. Penelitian ini 
dilakukan pada anak SD kelas 6, karena pada usia 
tersebut anak sudah menuju remaja tetapi masih 
belum meninggalkan usia anak. Pentingnya 
komunikasi antara guru, orang tua dan siswa 
selama pembelajaran daring ini untuk menekan 
kejadian stres selama belajar dalam jaringan serta 
memonitoring tingkat motivasi anak selama 
pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat stres dan motivasi anak 
menghadapi pembelajaran daring serta 
menganalisis hubungan keduanya. 
 
METODE 

Desain penelitian yaitu jenis penelitian 
kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross 
sectional, yang terdiri dari dua variabel yaitu stres 
siswa sebagai variabel bebas dan motivasi Belajar 
sebagai variabel terikat. Responden dari  
penelitian ini adalah siswa-siswi SD Negeri 2 
Genteng sebanyak 55 anak, dikarenakan 
pembelajaran siswa masih dilaksanakan secara 
daring sehingga daya lacak serta jumlah personal 
yang memiliki alat bantu penelitian (smartphone) 
terbatas maka peneliti menggunakan tehnik 
purposive sampling dari populasi 110 anak di 
kelas 6 sekolah tersebut. Pemilihan responden 
telah disesuaikan dengan kriteria inklusi yaitu 
siswa kelas 6 yang bersedia menjadi responden, 
siswa dalam keadaan sehat dan siswa atau 
orangtua siswa yang memiliki perangkat 
penunjang penelitian yaitu smartphone. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Mei 
2021 pada siswa SDN 2 Genteng, Banyuwangi.  

Instrumen dalam penelitian ini yaitu 2 buah 
kuesioner untuk mengetahui hubungan kedua 
variabel. Kuesioner yang pertama yaitu untuk 
mengukur tingkat stres menggunakan kuesioner 
adaptasi Educational Stres Scale Adolescent 
(ESSA), dimana instrumen ini memiliki 5 aspek 
yang terdiri dari 16 item. Aspek-aspek tersebut 
adalah tekanan dari belajar, beban kerja, 
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kekhawatiran tentang nilai, harapan diri, dan 
putus asa. Kuesioner ini dinilai dengan 
menggunakan metode skala Likert 5 tingkat, 
dimulai dengan 1 : sangat tidak setuju, 2 : tidak 
setuju, 3 : netral, 4 : setuju dan 5 : sangat setuju 
(Sihotang, 2021). Hasil uji reliabilitas r = 0,785 
diperoleh 16 soal yang valid. Kuesioner yang 
kedua adalah kuesioner motivasi belajar, dimana 
kuesioner ini menggunakan skala Guttman, 
dengan hasil uji reliabilitas kuesioner = 0,782 
diperoleh 40 soal yang valid. Pengambilan data 
diawali dengan permintaan informed consent 
terhadap responden, dilakukan saat siswa 
tersebut menyelesaikan ujian akhir sekolahnya. 
Siswa yang telah setuju menjadi responden dan 
sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, 
selanjutnya diberikan kuesioner tingkat stres dan 
motivasi belajar terkait pelaksanaan 
pembelajaran dengan sistem daring berupa 
google form yang dikirimkan melalui whatsapp 

(WA). Analisis data menggunakan Uji Rank 
Spearman dengan ρ < 0,05.  Sebelum pengambilan 
data, penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES 
Banyuwangi dengan nomor 528/KEPK/STIKES-
BWI. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan terhadap 
55 responden, dimana pengambilan data 
dilaksanakan secara online mengingat kondisi 
wilayah yang masih dalam status pandemic 
Covid-19. Kuesioner dibagikan melalui WA 
kepada orangtua/wali siswauntuk mendapatkan 
feedback dari siswa sebagai responden dalam 
penelitian ini. Variabel penelitian ini ada dua 
yaitu Stres siswa dan Motivasi belajar. Adapun 
distribusi frekuensi karakteristik responden 
terdapat pada tabel 1 dan 2 berikut ini.

 
Tabel 1 | Distribusi Responden 

Kategori Jumlah % 
Gender 

- Perempuan 
- Laki-Laki 

Umur 
- 11 tahun 
- 12 tahun 
- 13 tahun 

 
29 
26 

 
14 
35 
6 

 
53 
47 

 
25 
64 
11 

Sumber: Data Primer, 2021 
 

Hasil penelitian pada tabel 1, 
menunjukkan bahwa 53% responden berjenis 
kelamin perempuan dimana jenis kelamin 
merupakan faktor internal penyebab stres. 
Berkenaan dengan tingkat stres pada laki-laki 
dan perempuan, laki-laki lebih aktif dan 
eksploratif, sedangkan perempuan lebih cemas 
akan ketidakmampuan mereka dan lebih sensitif 
dimana perempuan cenderung memiliki tingkat 
stres yang lebih berat daripada laki-laki, 
sehingga ada perbedaan yang berarti antara 
stres akademik pada laki-laki dan perempuan 
selama sekolah dari rumah (Rohmatillah & 
Kholifah, 2019). Selanjutnya ada beberapa siswa 
yang mengalami stres rendah merasa tertekan 

dan dipaksa oleh orang lain untuk belajar. Faktor 
eksternal yang dapat menimbulkan stres yaitu 
dari lingkungan dan kondisi keluarga. Selain itu, 
kesulitan yang dialami siswa selama 
pembelajaran online adalah memahami bahan 
ajar dan keterbatasan keluarga yang tidak 
menguasai penggunaan teknologi sehingga 
pembelajaran online dari rumah sepenuhnya 
tersampaikan kepada siswa (Rahimah, dkk., 
2021). Faktor eksternal lainnya adalah 
ketidakmampuan orang tua dalam memberikan 
bimbingan dan pendampingan kepada anaknya 
selama belajar yang dapat menyebabkan tingkat 
stres baik bagi anak maupun orang tua 
(Susilowati & Azzasyofia, 2020). Hasil penelitian 
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pada tabel 1 menunjukkan bahwa 53 % 
responden berjenis kelamin perempuan. Mereka 
lebih cenderung menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan strategi koping yang berpusat 
pada emosi, sedangkan laki-laki cenderung 
menyelesaikan masalah dengan strategi koping 

yang berpusat pada masalah, sehingga 
perempuan membutuhkan lebih banyak 
bantuan dari keluarga dan guru dalam 
memecahkan masalah untuk mengurangi stres 
(Sinha & S, 2018).

 
Tabel 2 | Distribusi Tingkat Stres dan Motivasi Responden  

Kategori Frekuensi % 
Tingkat Stres 

- Tidak Stres 
- Ringan 
- Sedang 
- Berat 
- Sangat Berat 

 
44 
8 
3 
0 
0 

 
80 

14,5 
5,5 
0 
0 

Motivasi Belajar 
- Sangat Tinggi 
- Tinggi 
- Sedang 
- Rendah  

 
46 
7 
2 
0 

 
83,6 
12,7 
3,7 
0 

Sumber: Data Primer, 2021  
 

Tekanan dalam pencapaian prestasi dan 
persaingan akademik merupakan pemicu stres 
pada siswa sehingga mereka merasa terbebani 
oleh berbagai tekanan dan tuntutan (Sandra. R., 
2015). Stres akademik dimasa pandemi banyak 
disebabkan oleh kekhawatiran terhadap ujian 
dan nilai (Moawad, 2020) serta akibat lockdown 
sekolah sehingga harus belajar dari rumah 
(Patra, S., Patro, B. K., & Acharya, 2020). Ada dua 
faktor penyebab stres yaitu faktor internal (dari 
dalam individu) dan faktor eksternal (dari luar 
individu). Faktor internal dapat berasal dari 
frustasi, konflik karena tekanan pada individu, 
tekanan dapat berasal dari tugas atau pekerjaan 
rumah dan self-imposed terkait dengan 
bagaimana seseorang memaksakan dirinya. 
Kemudian faktor eksternal dapat berasal dari 
sekolah, keluarga, dan lingkungan fisik (Aryani, 
2016).  

Pada penelitian ini 80% siswa tidak stres 
karena ketika pembelajaran online mereka dapat 
mengerjakan tugas atau ujian dengan mudah 
sehingga siswa tidak merasa pusing dan tidak 
sulit berkonsentrasi. Setelah kebijakan terkait 
pandemi Covid 19, siswa belajar dengan 

keluarga yang dapat membantu mereka 
mengerjakan tugas dan ujian, sehingga siswa 
tidak merasa terbebani dan tidak mengalami 
stres. Rahimah, dkk., (2021) menyatakan bahwa 
pendampingan oleh guru dan komunikasi yang 
efektif dengan orang tua dapat mengurangi 
hambatan siswa selama pembelajaran online, 
sehingga dapat mengurangi tingkat stres siswa 
saat proses pembelajaran online.  

Hasil penelitian terhadap 55 responden 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
kelas VI SD Negeri 2 Genteng berada pada 
kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 46 (83,6% 
responden). 7 siswa memiliki motivasi belajar 
yang tinggi, hal ini ditunjukkan dengan siswa 
bersemangat mempelajari materi yang belum 
dipahami, siswa mengetahui kapan waktu yang 
tepat untuk belajar sehingga dapat memahami 
materi dengan baik, dan perlu mengulang materi 
diajarkan oleh para guru. Bentuk keaktifan siswa 
selama masa pandemi Covid-19 adalah: 
mendengarkan, membaca, menulis dan 
mencatat, keaktifan mengerjakan tugas, 
bertanya dan menjawab pertanyaan, dan 
keaktifan emosional (Nurfatimah, dkk., 2020). E-
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learning membantu siswa menguasai materi 
sehingga mereka menganggap bahwa belajar itu 
penting dan menyenangkan (Utami, 2020). 
Motivasi belajar anak usia dini perlu bimbingan 
dan dorongan orang tua, Aziza & Yunus, (2020) 
mengatakan bahwa peran orang tua dalam 
membimbing anak ketika belajar dari rumah di 
masa pandemi COVID-19 adalah harus mampu 

memberikan semangat, dukungan dan motivasi 
agar anak tetap semangat belajar dari rumah. 
Belajar dari rumah membuat siswa lebih mandiri 
karena metodenya lebih student centered-
learning dimana pembelajaran lebih terfokus 
pada siswa yang membuat mereka antusias dan 
termotivasi dalam memahami materi (Handarini 
& Wulandari, 2020).

 
Tabel 3 | Uji rank-spearman 

 Motivasi Belajar 
ρ -

Value 
R 

Sangat 
tinggi 

Tinggi Sedang Total 

N % N % N % N % 

Tingkat 
Stres 

Normal 39 70,9 5 9,1 0 0 44 80 

0,011 0,341 
Ringan 7 12,7 1 1,8 0 0 8 14,5 

Sedang 0 0 1 1,8 2 3,7 3 5,5 

Total 46 83,6 7 12,7 2 3,7 55 100 

Sumber: Data Primer, 2021  
 

Hasil analisis dengan uji rank-spearman 
diperoleh nilai ρ value = 0,011 artinya nilai ρ 
<0,05 maka hipotesis H0 ditolak Ha diterima 
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat stres dengan motivasi belajar 
anak kelas VI pada pembelajaran daring di SD 
Negeri 2 Genteng tahun 2021 dengan keeratan 
hubungan diperoleh nilai 0,341 yang masuk 
dalam kategori keeratan hubungan rendah.  

Dari tabel 1 disebutkan bahwa 47% 
responden berjenis kelamin perempuan, hal ini 
juga menjadi penunjang tingginya motivasi siswa. 
Motivasi akademik perempuan lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki (Yani & Aulia, 2020). Selain 
itu, terdapat juga 2 siswa yang memiliki motivasi 
belajar sedang karena respon siswa terhadap 
pembelajaran berbeda. Dua puluh tiga dari 55 
siswa, merasa senang membaca tanpa harus 
diminta dan tanpa dorongan dari orang lain. 
Namun, 22 siswa yang lain malas untuk belajar 
dan membutuhkan dorongan dari orang lain, 
yaitu orang tuanya. Memberikan bimbingan, 
menyesuaikan metode dan media pembelajaran 
merupakan sistem pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi siswa juga mengatasi 

kesulitan guru dalam mengelola kelas online 
(Afianti, dkk., 2020). Kurangnya motivasi pada 
siswa sekolah dasar dapat disebabkan oleh tidak 
adanya keinginan untuk membaca kembali 
catatan materi yang telah dibuat, tidak berusaha 
mencari sumber belajar di internet, dan siswa 
tidak mau belajar ketika tidak menyukai materi 
pelajaran. Kendala lain juga bisa dari 
ketidakmampuan siswa melakukan pembelajaran 
online (Utami, 2020). Stres dan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran online perlu 
diantisipasi dengan memodifikasi metode 
pembelajaran yang kreatif, sehingga mereka 
termotivasi dalam belajar. 
 
KESIMPULAN 

Stres siswa pada penelitian ini sebanyak 
80% berada pada level tidak stres dan 83,6% 
memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Stres 
memiliki hubungan yang sangat berarti dengan 
motivasi belajar siswa saat pembelajaran online 
pada masa pandemi Covid 19 dengan nilai ρ value 
= 0,011. Pembelajaran daring dapat 
menimbulkan stres dan motivasi belajar 
tersendiri bagi siswa. Faktor internal dan 
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eksternal sangat mempengaruhi kejadian stres 
pada siswa. Namun, hal tersebut dapat 
diantisipasi dengan meningkatkan peran 
orangtua dan guru untuk mendorong dan 
menfasilitasi siswa dalam melakukan aktivitas 
belajarnya selama daring. Dorongan dari 
berbagai pihak tersebut juga dapat 
menumbuhkan motivasi dan kemauan anak 
untuk belajar selama daring. Untuk itu, perlu 
adanya modifikasi metode dan fasilitas 
pembelajaran daring sehingga siswa tidak bosan 
dan stres dalam melakukan pembelajaran daring. 
Serta, adanya hubungan yang baik antara 
pendidik dengan orangtua atau wali dalam 
memonitoring perkembangan siswa dapat 
membantu dalam mengatasi motivasi belajar 
siswa selama melakukan pembelajaran daring di 
rumah. 
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